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Abstrak
 

<p>Penelitian ini membahas tentang strategi pemenangan suara milenial dalam Pemilihan Presiden 2019

dengan aktivisme politik. Studi kasus penelitian ini adalah Kita Satu sebagai kelompok relawan milenial

pendukung Jokowi – Maruf Amin dan Gerakan Milenial Indonesia sebagai kelompok relawan milenial

pendukung Prabowo –Sandiaga Uno. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang perbandingan

strategi pemenangan suara milenial yang dilakukan oleh Kita Satu dan Gerakan Milenial Indonesia dalam

Pemilihan Presiden tahun 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis fenomena

aktivisme politik Kita Satu dan Gerakan Milenial Indonesia. Norris (2002) menjelaskan bahwa terdapat tiga

aspek utama dalam aktivisme politik, yaitu agensi, repertoar, dan target. Secara lebih lanjut peneliti akan

mengelaborasi tiga aspek aktivisme politik ini untuk membandingkan strategi pemenangan suara

milenialKita Satu dan Gerakan Milenial Indonesia. Peneliti juga menggunakan konsep

<em>cyberactivism</em> dalam membangun penelitian ini. Temuan dari penelitian ini adalah perbedaan

strategi pemenangan yang dijalankan oleh Kita Satu dan Gerakan Milenial Indonesia menghasilkan basis

relawan milenial yang berbeda.</p><hr /><p style="margin-top:12.0pt;margin-right:0cm;margin-

bottom:0cm;margin-left:

0cm;margin-bottom:.0001pt;text-align:justify;line-height:18.0pt"><span style="color:black">This research

discusses the strategy of winning millennial votes in the 2019 Presidential Election with political

activism. The case study of this research are Kita Satu as a millennial volunteer group supporting Jokowi -

Maruf Amin and Gerakan Milenial Indonesia as a millennial volunteer group supporting Prabowo -

 Sandiaga Uno. This research aims to explain comparisons of millennial voting strategies undertaken by Kita

Satu and Gerakan Milenial Indonesia in the 2019 Presidential Election. Researcher used a qualitative

approach to analyze the phenomenon of political activism between Kita Satu and Gerakan Milenial

Indonesia. Norris (2002) explained that there are three main aspects of political activism, namely agency,

repertoire, and target. More details, researcher will elaborate the three aspects of political activism to

compare the millennial voting strategies by Kita Satu and Gerakan Milenial Indonesia. Researcher also use

the concept of <i>cyberactivism </i>in building this research. The results of this study are the different

millennial voting strategies carried out by Kita Satu and Gerakan Milenial Indonesia produce a different

millennial voluntary base.<o:p></o:p></span></p><p> </p>
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